Ekosistem Pendidikan Kedokteran Haji
MK-D03 — Kedokteran Haji Terintegrasi Rotasi Klinis
Modul 8: Diskusi Reflektif — Tantangan Menjalani Beban Ganda Coass dan Joint Degree

A. Tujuan Pembelajaran
1. Pengetahuan
1. Mengidentifikasi tantangan umum yang dihadapi mahasiswa dalam menjalani beban ganda rotasi klinis dan pembelajaran Joint Degree.
2. Sikap
1. Menunjukkan kesadaran diri (self-awareness) mengenai kondisi kelelahan atau beban belajar berlebih tanpa mengabaikannya.
1. Menghargai pentingnya keseimbangan antara ambisi akademik dan kesejahteraan pribadi.
3. Psikomotor
1. Menyusun strategi manajemen waktu dan energi pribadi yang realistis berdasarkan pengalaman rotasi yang telah dijalani.
B. Deskripsi
Modul ini berbeda dari modul-modul lain di MK-D03 karena tidak berfokus pada konten klinis, melainkan pada kesejahteraan mahasiswa itu sendiri. Menjalani beban ganda — rotasi klinis yang menuntut dan pembelajaran Joint Degree yang menambah lapisan tanggung jawab — adalah tantangan nyata yang perlu dibahas secara terbuka, bukan dianggap sebagai kelemahan pribadi yang harus disembunyikan.
C. Materi Inti
1. Mengenali Tantangan yang Umum Dihadapi
1. Keterbatasan waktu akibat jadwal rotasi yang padat dan berpindah-pindah stase, ditambah tuntutan dokumentasi portofolio dan capstone.
1. Kelelahan kumulatif yang menumpuk dari jaga malam, tugas klinis harian, dan pembelajaran tambahan Joint Degree.
1. Tekanan untuk tetap berprestasi baik di rotasi klinis reguler maupun di jalur Joint Degree secara bersamaan.
1. Perasaan terisolasi apabila sesama coass non-Joint Degree tidak sepenuhnya memahami beban tambahan yang dijalani.
2. Strategi Mengelola Beban Ganda
Sebagaimana dibahas pada MK-D02 Modul 6, strategi porsi kecil namun konsisten — misalnya satu jam terjadwal per minggu untuk capstone atau portofolio — jauh lebih berkelanjutan dibandingkan menunggu waktu luang besar yang jarang datang. Komunikasi terbuka dengan dosen pembimbing akademik mengenai beban yang dirasakan penting dilakukan sejak dini, bukan ketika sudah mencapai titik jenuh.
	Kapan mencari bantuan tambahan
Bila kelelahan atau tekanan akademik mulai memengaruhi kualitas tidur, konsentrasi, atau suasana hati secara signifikan dan berkepanjangan, mahasiswa dianjurkan berbicara dengan dosen pembimbing akademik atau layanan dukungan mahasiswa di institusi masing-masing — mencari bantuan bukan tanda kegagalan, melainkan bagian dari manajemen diri yang matang.



3. Peran Komunitas Sesama Mahasiswa Joint Degree
Diskusi kelompok kecil antar-mahasiswa Joint Degree, sebagaimana disinggung pada MK-D02 Modul 6 untuk konteks mini-riset, juga bermanfaat sebagai ruang saling berbagi strategi mengelola beban ganda ini. Mengetahui bahwa tantangan yang dirasakan bersifat umum, bukan kegagalan personal semata, dapat mengurangi beban psikologis yang menyertainya.
D. Ilustrasi Kasus (Vignette)
	Vignette: Mengakui Kelelahan Tanpa Menyerah
Seorang mahasiswa Joint Degree merasa kewalahan setelah tiga minggu berturut-turut menjalani jaga malam IGD sambil mengejar tenggat penyusunan portofolio. Alih-alih memaksakan diri diam-diam, ia memutuskan berbicara jujur dengan dosen pembimbing akademiknya mengenai kondisi ini.
Dosen pembimbing membantu menyusun ulang prioritas jangka pendek: menunda sementara satu tugas non-esensial, dan menyepakati jadwal bimbingan yang lebih fleksibel selama dua minggu ke depan.



Pertanyaan Reflektif
1. Apa tanda-tanda pada diri Anda sendiri yang menunjukkan beban ganda mulai melebihi kapasitas yang sehat?
1. Kepada siapa dan bagaimana Anda akan mengomunikasikan kondisi ini bila mengalaminya?
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